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Abstract

Bahan organik yang dihasilkan oleh tanaman dan turunannya disebut sebagai biomassa. Salah satu potensi
biomassa yang sangat besar dan belum banyak dimanfaatkan adalah pelepah sawit. Pelepah sawit
yang diproduksi 6,2 ton'ha saat ini belum termanfaatkan dan umumnya dibiarkan membusuk di lahan
kebun sawit. Pembusukan pelepah sawit tersebut dapat menghasilkan gas rumah kaca seperti methane
dan CO2. Dari potensi biomassa sawit sejumlah 28 juta ton/tahun dapat dihasilkan listrik sekitar 2.300
MWh/thn dengan menggunakan Unit Gasifikasi Biomassa menggunakan gasifier. Sebuah gasifier
adalah suatu peralatan yang dapat mengubah berbagai biomassa menjadi gas seperti limbah kayu,
limbah pertanian seperti batang dan akar berbagai tanaman. Menggunakan sistem pengapian
kompresi (misalnya mesin diesel) dapat dibuat untuk beroperasi dengan sekitar 60 % -80 % bahan
bakar minyak pengganti oleh gas. Jenis reaktor yang digunakan adalah jenis downdraft. Pada gasifier
Jenis ini, udara masuk pada zona pembakaran dan lapisan gas yang dihasilkan dekat bagian bawah
gasifier. pada gasifiers jenis ini, volatil dan tar dihasilkan dari turun nya lapisan bahan bakar dan
harus melewati zona reaksi dimana sebagian besar nya bertingkat dan mengalami proses gasifikasi.
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1. PENDAHULUAN kaya akan sawit . Produksi biomassa tiap Ha
Bahan bakar fosil juga menimbulkan sckitar 18 ton, schingga potensi biomassa
masalah lain selain dampak lingkungan vyaitu sawit di Riau sekitar 28 juta ton/tahun.
sumbernya sangat terbatas dan akan habis pada Pelepah kelapa sawit yang diproduksi 6,2
masa yang akan datang. Biomassa adalah salah ton/Ha saat ini belum termanfaatkan dan
satu bahan energi baru yang terbarukan yang dibiarkan membusuk di  lahan  kebun
mampu menyediakan bahan berbasis karbon, oleh Kelapa sawit.
karena itu energi biomassa  diharapkan dapat Pada proese gasifikasi bahan biomassa
memberikan  kontribusi  yang besar terhadap di proses dalam sebuah reaktor yang
pengganti bahan bakar fosil. Menurut beberapa discbut  dengan gasifier kemudian gas
studi di seluruh dunia tersedia energi biomassa vang dihasilkan di saring kembali untuk
vang diperkirakan antara 200 sampai dengan 500 mengurangi kandungan air, abu, dan karbon
EJ pertahun (Donburg et al, 2007). Salah satu dioksida. Gas bersih yang dihasilkan disalurkan
potensi biomassa yang sangat besar dan belum kedalam sistem bahan bakar mesin diesel
banyak dimanfaatkan secara optimal adalah dan bekerja dengan dual firel system yaitu
pelepah kelapa sawit. dengan komposisi 20% bahan bakar diesel

dan 80% gas hasil proses gasifikasi.
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2. KAJIAN LITERATUR DAN PEGEMBANGAN
HIPOTESIS
Pada gasifier jenis ini, udara masuk pada zona

pembakaran dan lapisan gas yang dihasilkan dekat
bagian bawah gasifier. pada gasifiers jenis ini, volatil
dan tar dihasilkan dari turun nya lapisan bahan bakar
dan harus melewati zona reaksi dimana sebagian besar
nya bertingkat dan mengalami proses gasifikasi. bentuk
leher berupa penyempitan disediakan  di perapian
memastikan bahwa produk gas melewati zona terpanas,
gas yang dihasilkan mengandung sedikit tar dan lebih
banyak abu . digasifier downdraft, udara masuk melalui
tuyers radial di dekat bagian atas dari zona api.
Pembakaran parsial terjadi di zona di depan bukaan
tuyere. Panas yang dihasilkan pyrolyzes bahan bakar
tepat di atas dan gas panas melanjutkan ke bawah
melalui tungku , dan keluar melalui perapian. (Rai,
2007) Pada penelitian ini gasifier jenis downdraft ini
yvang dipilih karena kandungan tar dan abu yang

relatif kecil dan juga mudah dalam proses pembuatan.

3. METODE PENELITIAN

1) Studi Literatur (Biomassa, Gasifikasi,
Gasifier)

2) Desain dan perencanaan  Sistem Gasifikasi

(Reaktor, Gas Cooler, Gas Filer, dan komponen

yglain

3) Simulasi Dinamik (aliran gas, thermal stress)

4)  Pembahasan dan Kesimpulan

4. HASILDANPEMBAHASAN

Nilai kalor pada pelepah kelapa sawit adalah
sebesar 3.754 Kj/Kg. untuk menghasilkan daya listrik
sebesar 3 KW dibutuhkan biomassa sebanyak 2293
Kg/Jam. Artinya 7,65 Kg biomassa menghasilkan listrik

1 Kwh. sudut kemiringan  untuk  ukuran  throat

reaktor dipilih 60° dengan diameter 15,6 cm, dan

diameter reaktor 18.7cm. sistem penyaringan gas yang

digunakan adalah menggunakan cyclone dan wet
scrubber. Kemudian gas didinginkan menggunakan
cooler untuk selanjutnya dimasukkan kedalam saluran

udara  mesin diesel.

Dengan adanya penelitian ini  maka untuk
selanjutnya  dapat  dilakukan = pemanfaatan pelepah
kelapa  sawit dengan system

gasifikasi sehingga akan menhemat pemakaian  bbm

fosil.
Desain Sistem Gasitikasi
1

5
1. Fire Box
2. Tungku
3. Cyclone
4, Wet Scrubber
5, Cooler

4

3 2
KESIMPULAN

Dari hasil perencanaan awal sebelum dilakukan

pembuatan komponen gasifikasi didapatkan

kesimpulan bahwa kapasitas dari Sistem Gasifikasi
tergantung kepada jumlah masukan gas yang
dibutuhkan oleh Mesin Diesel, sehingga disarankan
agar melakukan pengukuran terhadap daya mesin

Dieselnya.
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